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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan pada seluruh SMK Pekanbaru dengan tujuan mengetahui determinan 

kepuasan kerja pada hubungan kompetensi terhadap kinerja guru. teknik pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan systematic sampling, dimana seluruh populasi berjumlah 778 orang 

dan menurut tabel Crejcie & Morgan (1970) jumlah sampel adalah 260 orang. Analisa data 

penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan analisis verifikatif, sebagai alat analisis 

digunakan Sctruktural Equational Model yang diproses dengan Software SmartPLS2. Hasil 

analisis membuktikan bahwa pada SMK Pekanbaru, tiga dasar kompetensi guru yaitu kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotor mempengaruhi kinerja guru SMK di Pekanbaru; dan kepuasan 

kerja guru tersebut memperkuat bagaimana seorang guru meningkatkan kinerjanya karena 

kompetensi yang dimiliki. 

 

Kata kunci: Determinan, Kepuasan Kerja, Kompetensi, dan Kinerja 

PENDAHULUAN 

Kinerja guru di Indonesia terus mengalami penurunan. Hal tersebut dinyatakan oleh 

Andrew Ragatz et. al (dalam Niantoro et al., 2018) saat publikasi di Kementerian 

Pendidikan dan Bank Dunia no 53732-ID (2010: 2). Rendahnya kinerja dunia pendidikan 

salah satunya disebabkan oleh rendahnya kinerja tenaga pendidik. Tidak heran dengan 

rendahnya kinerja tenaga pengajar atau guru berdampak pada hasil belajar siswa seperti 

yang dituangkan dalam laporan Jalal et. Al. (2009: 5) dalam Niantoro et al (2018) publikasi 

no. 48578 yang disusun oleh Kementerian Pendidikan dan Bank Dunia menunjukkan 

bahwa hasil pendidikan di Indonesia untuk tingkat kelas 8 atau sekolah menengah pertama 

berada pada peringkat yang lebih rendah di bawah rata-rata internasional, dibandingkan 

dengan negara lain dalam pembelajaran mata pelajaran matematika dan sains. 

Kinerja yang kurang optimal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara 

lain diantaranya adalah kompetensi dan Kepuasan Kerja (Niantoro et al., 2018). 

Kompetensi menjadi salah satu unsur penting dalam implementasi kurikulum di kelas. 

Kurikulum yang baik tanpa dukungan kompetensi guru tidak akan berdampak positif 

terhadap kinerja seperti yang terangkum dalam hasil penelitian Rohimah (2013) bahwa 

kompetensi berdampak pada kinerja. Begitu pula dengan hasil penelitian Qomariah & 

Mustikawati (2020) bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh kompetensi yang dimilikinya. 

Hal tersebut juga dibuktikan oleh Raharjaya et al. (2020) yang mengatakan kalau 

kompetensi mempengaruhi kinerja guru.  Namun tidak demikian dengan pendapat Arifin 

(2015) dan Suharto et al. (2019). Kedua penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi 

tidak mempengaruhi kinerja seseorang di dalam organisasinya.  
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Seperti yang diungkapkan Niantoro et al. (2018) bahwa kinerja guru selain 

kompetensi juga dipengaruhi oleh kepuasan kerjanya. Hal yang sama juga dibuktikan oleh 

Arifin (2015); Kiwan & Heryanto (2020); Mesiono (2019); Fadliyana (2019) dan 

Raharjaya et al. (2020), bahwa kepuasan kerja mempengaruhi kinerja guru di berbagai 

tingkatan sekolah. Selain itu beberapa penelitian juga mengatakan kepuasan kerja menjadi 

mediasi antara hubungan kompetensi terhadap kinerja guru. Kendati terdapat perbedaan 

pada hasil penelitiannya. Seperti yang dibuktikan oleh Kiwan & Heryanto (2020) bahwa 

kompetensi mempengaruhi kinerja guru melalui kepuasan kerja. Namun peran kepuasan 

kerja sebagai mediasi tidak begitu memuaskan. Karena lebih besar pengaruh langsung 

antara kompetensi terhadap kinerja guru dibanding pengaruh tidak langsungnya. 

Sedangkan hasil penelitian Ginanti (2017) dan Raharjaya (2020) menemukan bahwa 

kepuasan kerja menjadi mediasi yang sempurna. Hal itu karena pengaruh tidak langsung 

kepuasan kerja lebih besar dalam memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru. 

Ujian Nasional (UN) diselenggarakan untuk mengukur capaian standar kompetensi 

lulusan (SKL) peserta didik pada jenjang satuan pendidikan dasar dan menengah. Salah 

satu kegunaan hasil UN adalah untuk pemetaan serta diagnosa tingkat pencapaian hasil 

belajar siswa. Berikut data capaian nilai UN di seluruh kabupaten/kota Provinsi Riau 

selama lima tahun terakhir: 

Tabel 1. Nilai Rata-rata UN SMK Negeri 5 Tahun Terakhir Kabupaten/Kota di Provinsi 

Riau 

 

Tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai UN Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

secara rata-rata di seluruh kabupaten/kota di Riau selama lima tahun terakhir terus 

mengalami penurunan, termasuk di Kota Pekanbaru. Pencapaian tertinggi adalah di tahun 

2015 dengan nilai rerata UN SMK 65,78. Selanjutnya terus menurun 63,33 (2016); 59,91 

(2017); 50,14 (2018); dan 51,82 (2019). Hanya di tahun 2019 naik 1,68 poin.  

Penelitian ini akan melihat bagaimana kompetensi guru mempengaruhi kinerja 

mereka dalam mendidik murid-murid SMK. Selanjutnya juga akan melihat apakah 

kepuasan kerja dari para guru tersebut akan mampu memperkuat atau justru memperlemah 

hubungan kompetensi terhadap kinerja guru. Dengan demikian, judul penelitian ini adalah 
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Determinan Kepuasan Kerja Pada Hubungan Kompetensi Terhadap Kinerja Guru (Studi 

Pada SMK di Pekanbaru, Riau).  

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Kompetensi Guru adalah tolak ukur kemampuan seorang guru dalam mentransfer 

pengetahuan kepada siswa. Guru harus mahir dalam proses transfer ilmu tersebut. Mahir 

adalah istilah yang tepat untuk menunjukkan bahwa seorang guru sangat terampil dalam 

mengajar (Syah, 2013). Kompetensi guru diukur menggunakan 3 indikator yakni: kognitif, 

afektif dan psikomotorik. 

Luthan (2004) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai hasil persepsi karyawan 

tentang seberapa baik pekerjaan seseorang memberikan segala sesuatu yang dipandang 

paling penting melalui hasil kerjanya. Kepuasan kerja diukur menggunakan indikator: 

pekerjaan itu sendiri, kesesuaian pekerjaan dengan kepribadian, upah dan promosi, sikap 

teman kerja dan atasan, serta kondisi lingkungan kerja. 

Kinerja Guru menurut (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru) adalah penilaian yang 

dilakukan terhadap setiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, 

kepangkatan, dan jabatannya. Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan dari 

kemampuan seorang guru dalam penguasaandan penerapan kompetensinya. kinerja guru 

diukur dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif 

dan efektif, dan penilaian pembelajaran. 

 

Kerangka Penelitian 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menjelaskan bahwa 

paradigma penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah 

dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, 

komplek dan rinci. Sifat penelitian ini deskriptif dan verifikatif, menggambarkan tentang 

ciri-ciri variabel yang diteliti serta menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Pada metode 
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deskriptif ini mengkaji Determinan Kepuasan Kerja Pada Hubungan Kompetensi Terhadap 

Kinerja Guru. Analisa metode verifikatif dilaksanakan untuk menguji hipotesis dengan 

menggunakan alat uji statistika, yaitu Structural Equational Modelling (SEM) PLS (Uma 

Sekaran, 2006, dalam Handayani, 2020: 86). Populasi penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah semua guru SMK Negeri di Kota Pekanbaru yang berjumlah 778 orang.  Dengan 

jumlah populasi 778 orang maka menurut tabel  Crejcie & Morgan (1970) dalam 

Handayani (2020), maka jumlah sampel adalah 260 orang yang diambil menggunakan 

systematic sampling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis PLS 

 

Gambar 2. Diagram Jalur 

 

Hasil pengujian hipotesis 

Tabel 2. Hasil Pengujian Signifikansi 

Eksogen Endogen Path Coefficient Standard Error T Statistics 

Kompetensi Kinerja Guru 0.416 0.048 8.748 

Kepuasan Kerja Kinerja Guru 0.361 0.048 7.461 

1. Nilai T statistics hubungan antara kompetensi terhadap kinerja guru adalah sebesar 

8.748 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi 

terhadap kinerja guru.  

2. Nilai T statistics hubungan antara kepuasan kerja terhadap kinerja guru adalah sebesar 

7.461 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepuasan kerja 

terhadap kinerja guru.  
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Pengujian hipotesis tidak langsung 

Tabel 3. Hasil Pengujian Tidak Langsung 

Eksogen Endogen 
Path 

Coefficient 

Standard 

Error 
T Statistics 

Kompetensi * Kepuasan Kerja Kinerja Guru 0.110 0.045 2.456 

Pengaruh interaksi antara kompetensi dengan kepuasan kerja terhadap kinerja guru 

menghasilkan T statistics sebesar 2.456. Hal ini menunjukkan bahwa T statistics > T tabel 

(1.96). Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa kepuasan kerja memoderasi pengaruh 

kompetensi terhadap kinerja guru. Hasil pengujian pengaruh kepuasan kerja terhadap 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru diketahui bahwa koefisien jalur pengaruh 

kepuasan kerja terhadap kinerja guru dinyatakan signifikan, dan koefisien pengaruh 

interaksi antara kompetensi dengan kepuasan kerja terhadap kinerja guru dinyatakan 

signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai 

variabel moderasi semu. 

 

Konversi diagram jalur ke dalam model struktural 

Tabel 4. Efek Model Secara Langsung dan Tak Langsung 

Eksogen Endogen Path Coefficient 

Kompetensi Kinerja Guru 0.416 

Kepuasan Kerja Kinerja Guru 0.361 

Kompetensi * Kepuasan Kerja Kinerja Guru 0.110 

Persamaan : Y = 0.416 X + 0.361 M + 0.110 X*M 

Persamaan diatas dapat diinformasikan bahwa : 

1. Koefisien direct effect kompetensi terhadap kinerja guru sebesar 0.416 menyatakan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. hal ini 

berarti semakin tinggi kompetensi maka cenderung dapat meningkatkan kinerja guru. 

2. Koefisien direct effect kepuasan kerja terhadap kinerja guru sebesar 0.361 menyatakan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. hal ini 

berarti semakin tinggi kepuasan kerja maka cenderung dapat meningkatkan kinerja 

guru. 

3. Koefisien pengaruh interaksi kompetensi dengan kepuasan kerja terhadap kinerja guru 

sebesar 0.110 menyatakan bahwa interaksi kompetensi dengan kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. pengaruh kompetensi terhadap 

kinerja guru menghasilkan koefisien jalur yang bernilai positif, dan pengaruh interaksi 

kompetensi dengan kepuasan kerja terhadap kinerja guru menghasilkan koefisien jalur 

yang bernilai positif. hal ini berarti kepuasan kerja memperkuat pengaruh kompetensi 

terhadap kinerja guru. 
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Efek dominan 

Tabel 5. Hasil Analisis Total Koefisien 

Eksogen Endogen Total 

Kompetensi Kinerja guru 0.416 

Kepuasan kerja Kinerja guru 0.361 

Variabel yang memiliki total coefficient terbesar terhadap kinerja guru adalah 

kompetensi dengan coefficient sebesar 0.416. Dengan demikian kompetensi merupakan 

variabel yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap 

kinerja guru. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Tiga dasar kompetensi guru yaitu kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor 

mempengaruhi kinerja guru SMK di Pekanbaru. Kepuasan kerja guru tersebut memperkuat 

bagaimana seoerang guru meningkatkan kinerjanya karena kompetensi yang dimiliki.   

Secara teoritis hasil penelitian ini juga mampu memperkuat hasil-hasil penelitian 

sebelumnya yang berpendapat bahwa peningkatan atau penurunan kinerja dipengaruhi oleh 

kompetensi yang dimiliki dan kepuasan kerjanya. Secara praktis hasil penelitian ini dapat 

memberikan masukan kepada para pengambil kebijakan, pimpinan di sekolah termasuk 

guru itu sendiri bahwa memperkuat kompetensi diri akan meningkatkan kepuasan kerja 

yang dengan sendirinya kinerja mereka juga akan terus membaik. Bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menelaah penyebab meningkat atau menurunnya kinerja dengan varibel 

berbeda. Hal tersebut dianjurkan agar lebih memahami apa saja variable lain yang 

mempengaruhi kinerja guru. 
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